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Abstract. The purpose of this study is to determine and analyze the influence of reward, punishment and employee 
discipline at PT. Pos Indonesia (Persero) Tasikmalaya. The research method used is a survey method with a 
quantitative approach, the data obtained directly through questionnaires to 45 respondents taken from employees 
of PT. Pos Indonesia (Persero) Tasikmalaya. Sampling used saturated sampling technique and the analytical 
method used in this study was multiple linear regression analysis using SPSS 25 software. The test results showed 
that rewards partially had a significant effect on work discipline and punishment partially had a significant effect 
on work discipline. Simultaneously reward and punishment have a significant effect on employee discipline at PT. 
Pos Indonesia (Persero) Tasikmalaya. 
 
Keywords: Reward, Punishment,Work discipline 
 
Abstrak. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh reward, punishment dan 
disiplin kerja karyawan pada PT. Pos Indonesia (Persero) Tasikmalaya. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode survei dengan pendekatan kuantitatif, data yang diperoleh langsung melalui kuesioner kepada 45 
responden yang diambil dari karyawan PT. Pos Indonesia (Persero) Tasikmalaya. Penarikan sampel menggunakan 
teknik sampling jenuh dan metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear 
berganda menggunakan software SPSS 25. Hasil pengujian menunjukan bahwa reward secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap disiplin kerja lalu punishment secara parsial berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja. 
Secara simultan reward dan punishment berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja karyawan pada PT. Pos 
Indonesia (Persero) Tasikmalaya. 
 
Kata kunci: Reward, Punishment, Disiplin kerja 
 

LATAR BELAKANG 

Masalah isumber idaya imanusia imasih imenjadi isorotan iutama ibagi iperusahaan 

iuntuk itetap idapat ibertahan idi iera iglobalisasi,iwalaupun ididukung idengan isarana idan 

iprasarana iserta isumber idaya ialam iyang imemadai, itetapi itanpa idukungan isumber idaya 

imanusia iyang ihandal ikegiatan iperusahaan itidak iakan iterselesaikan idengan ibaik. iSatu 

inilai ikepribadian iyang imenunjang iterbentuknya iSumber iDaya iManusia i(SDM) iyang 

iberkualitas iyaitu idisiplin idan ikedisiplinan i(Sentosa, iB., iNurul, iF., i& iTholiatul, iM., 

i2019). 

Disiplin ikerja iadalah iindikator ipendorong idalam iusaha imeningkatkan ikinerja 

ipegawai idikarenakan, idisiplin ikerja imerupakan ikepatuhan iseseorang ipegawai iatas 

ikebijakan idan iperaturan iyang iberlaku idalam isebuah iinstansi i(Fikri, iR.,A. i2020). iAda 

ibanyak ihal iyang idapat imempengaruhi isikap ikaryawan iterutama idengan isikap idisiplin 

ikerja ikaryawan idalam iperusahaan, iSalah isatu ifaktor iyang idapat imempengaruhi idisiplin 
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ikerja ikaryawan iyaitu ibagaimana ireward idan ipunishment iyang idilakukan iterhadap 

ikaryawan iyang iada iperusahaan itersebut. iOleh ikarena iitu, ireward idan ipunishment iyang 

idigunakan iharus imampu isecara iefektif iuntuk imeningkatkan idisiplin ikerja. 

Berdasarkan hasil wawancara displin kerja karyawan pada PT. Pos Indonesia (Persero) 

Tasikmalaya sudah baik namun presentase nilai disiplin kerja terlihat naik turun, adapun 

penyebabnya tingkat keterlambatan karyawan dimana sering melewati jam kerja yang telah di 

tetapkan perusahaan. Selain itu, tingkat ketidakhadiran karyawan juga meningkat, hal ini 

mencerminkan disipin kerja yang rendah ketidakhadiran menyebabkan banyak pekerjaan yang 

tertunda. 

Untuk mempertahankan dan mengembangkan disiplin kerja karyawan agar tetap 

optimal salah satunya adalah melalui pemberian reward dan punishment, dengan adanya 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi karyawan agar memiliki disiplin kerja yang tinggi. 

Maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh reward dan punishment terhadap 

disiplin kerja. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Reward 

Reward iatau isering idisebut idengan ikompensasi imerupakan ibentuk ipemberian 

ibalas ijasa iyang idiberikan ikepada iseorang ikaryawan iatas iprestasi ipekerjaan iyang 

idilakukan, ibaik iberbentuk ifinansial imaupun inon ifinansial. Fahmi i(2016:57) 

Indikator idalam ipenelitian iini imengacu ipada iMahmudi i(2013:187), iyaitu isebagai 

iberikut: 

1. Gaji dan bonus 

2. Kesejahteraan 

3. Pengembangan karir 

4. Penghargaan ipsikologis idan isosial i 

Punishment 

Punishment iadalah isanksi iyang iditerima ioleh iseorang ikaryawan ikarena 

iketidakmampuannya idalam imengerjakan iatau imelaksanakan ipekerjaan isesuai idengan 

iyang idiperintahkan. iFahmi i(2016:60) 

Menurut iVeithzal iRivai i(2014:450), iterdapat itiga iindikator ipunishment, iyaitu i: i 

1. Hukuman iringan, idengan ijenis i: i 

a. Teguran ilisan ikepada ikaryawan iyang ibersangkutan 



 
 
 
 
 

b.  iTeguran itertulis. i 

c. Pernyataan itidak ipuas isecara itertulis 

2. Hukuman isedang, idengan ijenis i: i 

a. Penundaan ikenaikan igaji i 

b. Pemotongan igaji 

c. Penundaan ikenaikkan ipangkat iatau ipromosi. i 

3. Hukuman iberat, idengan ijenis: i 

a. Pembebasan idari ijabatan 

b. Pemecatan i/ iPemutusan ihubungan ikerja 

Disiplin Kerja 

Disiplin ikerja iadalah isuatu ialat iyang idigunakan ipara imanajer iuntuk imengubah 

iperilaku iserta isebagai isuatu iupaya iuntuk imeningkatkan ikesadaran idan ikesediaan 

iseseorang imentaati isemua iperaturan iperusahaan idan inorma-norma isosial iyang iberlaku. 

iAfandi i(2018:12) 

Menurut iHasibuan i(2017:194) iadapun iIndikator idisiplin ikerja iyaitu: 

1. Kehadiran iditempat ikerja i 

Hal iini imenjadi iindikator iyang imendasar iuntuk imengukur ikedisiplinan idan ibiasanya 

ipegawai iyang imemiliki idisiplin ikerja irendah iterbiasa iuntuk iterlambat idalam ibekerja. 

2. Ketaatan ipada iperaturan ikerja i 

Pegawai iyang itaat ipada iperaturan ikerja itidak iakan imelalaikan iprosedur ikerja idan iakan 

iselalu imengikuti ipedoman ikerja iyang iditetapkan ioleh iperusahaan. 

3. Ketaatan ipada istandar ikerja i 

Pegawai iyang isenantiasa imenyelesaikan itugas iyang idibebankan ikepadanya isesuai 

idengan iprosedur idan itanggung ijawab iatas ihasil ikerja, idapat ipula idikatakan imemiliki 

idisiplin ikerja iyang ibaik. 

4. Tingkat ikewaspadaan itinggi 

Pegawai imemiliki ikewaspadaan itinggi iakan iselalu iberhati-hati, ipenuh iperhitungan idan 

iketelitian idalam ibekerja, iserta iselalu imenggunakan isesuatu isecara iefektif idan iefisien. 

5. Bekerja ietis 

Beberapa ipegawai imungkin imelakukan iTindakan iyang itidak isopan ike ipelanggan iatau 

terlibat idalam iTindakan iyang itidak ipantas. iSehingga ibekerja ietis isebagai isalah isatu 

wujud idari idisiplin ikerja ipegawai. 
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METODE PENELITIAN 

Metode iyang idigunakan idalam ipenelitian iini imenggunakan imetode ikuantitatif 

dengan ipendekatan isurvey. iMenurut iSugiyono i(2019:57) imenyatakan ibahwa Metode 

ipenelitian isurvey imerupakan imetode ikuantitatif iyang idigunakan iuntuk imendapatkan 

isuatu idata iyang iterjadi idimasa iini iatau ilampau, itentang ikeyakinan, ipendapat, 

ikarakteristik, iperilaku, ihubungan ivariabel idan iuntuk imenguji ibeberapa ihipotesis itentang 

ivariabel isosiologis idan ipsikologis idari isampel iyang idiambil idari ipopulasi itertentu. 

iPopulasi idalam ipenelitian iini iadalah iseluruh ikaryawan itetap iPT. iPos iIndonesia 

i(Persero) iTasikmalaya iyang iberjumlah i45 iorang. Dengan teknik pengambilan sampel yang 

digunakan yaitu teknik sampel jenuh dimana sampel yang digunakan yaitu semua karyawan 

iPT. iPos iIndonesia i(Persero) iTasikmalaya yang berjumlah 45 orang dan jenis data yang 

digunakan yaitu menggunakan jenis data primer. Teknik analisis data yang digunakan di dalam 

penelitian ini yaitu Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Asumsi klasik, Analisis Regresi Linear 

Berganda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Uji Validitas 

Hasil uji validitas menunjukan bahwa semua variabel valid. Hal ini disimpulkan dengan 

melihat semua valiabel rhitung > rtabel  bahwa semua pernyataan layak diteliti. Dimana rtabel tingkat 

signifikan untuk uji dua arah yaitu 0,2940. 

 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas 

Variabel X1 ( Reward ) 
Pernyataan rhitung Perbandingan rtabel Keterangan 
X1.1 0,632   > 0,294 Valid 
X1.2 0,613   > 0,294 Valid 
X1.3 0,716   > 0,294 Valid 
X1.4 0,586   > 0,294 Valid 
X1.5 0,632 > 0,294 Valid 
X1.6 0,704 > 0,294 Valid 
X1.7 0,605 > 0,294 Valid 
X1.8 0,481 > 0,294 Valid 

Variabel  X2 ( Punishment ) 
Pernyataan rhitung Perbandingan rtabel Keterangan 
X2.1 0,656 > 0,294 Valid 
X2.2 0,514 > 0,294 Valid 
X2.3 0,551 > 0,294 Valid 
X2.4 0,468 > 0,294 Valid 
X2.5 0,631 > 0,294 Valid 
X2.6 0,629 > 0,294 Valid 

Variabel Y (Disiplin Kerja) 



 
 
 
 
 

Pernyataan rhitung Perbandingan rtabel Keterangan 
Y.1 0,691 > 0,294 Valid 
Y.2 0,700 > 0,294 Valid 
Y.3 0,577 > 0,294 Valid 
Y.4 0,655 > 0,294 Valid 
Y.5 0,726 > 0,294 Valid 
Y.6 0,715 > 0,294 Valid 
Y.7 0,652 > 0,294 Valid 
Y.8 0,575 > 0,294 Valid 
Y.9 0,597 > 0,294 Valid 
Y.10 0,667 > 0,294 Valid 

Sumber: output SPSS Versi 25 

Uji Reliabilitas 

Tabel 2 Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Reward (X1) 0,773 Reliabel 

Punishment (X2) 0,581 Reliabel 

Disiplin Kerja (Y) 0,852 Reliabel 

Sumber: output SPSS Versi 25 

Nilai Cronbach’s alpha dari seluruh variabel lebih besar dari 0,50. Maka seluruh 

instrument kuesioner dinyatakan reliabel. 

Analisis Regresi Linear Berganda  

 

 

 

 

 

 

Dari analisis diatas didapatkan persamaan Y= 0,138 + 0,718 X1 + 0,705 X2  yang dapat 

di artikan: 

1. Nilai Kostanta sebesar 0,138 menunjukan bahwa jika variabel independent 

Reward (X1) dan Punishment (X2) dalam keadaan tetap atau tidak perubahan (sama dengan 

nol), maka Disiplin kerja (Y) adalah sebesar 0,138. 

2. Nilai koefisien regresi Reward (X1) sebesar 0,718 menunjukan jika reward 

mengalami kenaikan sebesar 100% maka akan meningkatkan disiplin kerja karyawan sebesar 

71,8%. Nilai koefisien regresi Punishment (X2) sebesar 0,705 menunjukan jika punishment 

mengalami kenaikan sebesar 100% maka akan meningkatkan disiplin kerja karyawan sebesar 

70,5%.. Artinya semakin baik reward dan punishment yang diberikan oleh perusahaan kepada 
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para karyawan maka akan berpengaruh terhadap meningkatnya disiplin kerja karyawan pada 

PT. Pos Indonesia (Persero) Tasikmalaya. 

Pengaruh Reward Dan Punishment Secara Simultan Terhadap Disiplin kerja karyawan  

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 25 nilai koefisien korelasi 0,681 dengan derajat 

keeratan 0,60-0,799. Dan nilai koefisien determinasi sebesar 0,464 atau 46,4% berdasarkan 

hasil analisis (Uji F) diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05,  maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, artinya bahwa pengujian ini menunjukan bahwa secara simultan reward dan 

punishment berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja karyawan PT. Pos Indonesia 

(Persero) Tasikmalaya. 

Pengaruh Reward Secara Parsial Terhadap Disiplin kerja karyawan  

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 25 nilai koefisien korelasi sebesar 

(0,591)2x100%=34,9% dengan derajat keeratan 0,40-0,599. Berdasarkan hasil analisis (Uji T) 

diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa 

pengujian ini menunjukan bahwa secara parsial reward berpengaruh signifikan terhadap 

disiplin kerja karyawan PT. Pos Indonesia (Persero) Tasikmalaya. 

Pengaruh Punishment Secara Parsial Terhadap Disiplin kerja karyawan  

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 25 nilai koefisien korelasi sebesar 

(0,444)2x100%=19,7% dengan derajat keeratan 0,40-0,599. Berdasarkan hasil analisis (Uji T) 

diperoleh nilai signifikan sebesar 0,003 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa 

pengujian ini menunjukan bahwa secara parsial punishment berpengaruh signifikan terhadap 

disiplin kerja karyawan PT. Pos Indonesia (Persero) Tasikmalaya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai reward dan punishment terhadap disiplin kerja 

karyawan pada PT. Pos Indonesia (Persero) Tasikmalaya maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Gambaran reward di PT. Pos Indonesia (Persero)  Tasikmalaya terkualifikasi dengan 

kategori sangat  baik, punishment di PT. Pos Indonesia (Persero)  Tasikmalaya 

terkualifikasi dengan kategori sangat baik, disiplin kerja di PT. Pos Indonesia (Persero)  

Tasikmalaya terkualifikasi dengan kategori tinggi. 

2. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa secara simultan reward dan 

punishment berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja  pada PT. Pos Indonesia 

(Persero)  Tasikmalaya. 



 
 
 
 
 

3. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa secara parsial reward 

berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja  pada PT. Pos Indonesia (Persero)  

Tasikmalaya. 

4. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa secara parsial punishment 

berpengaruh  signifikan terhadap disiplin kerja  pada PT. Pos Indonesia (Persero)  

Tasikmalaya. 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran peneliti yang 

diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak serta mampu membantu PT. Pos Indonesia 

(Persero)  Tasikmalaya. Untuk mengetahi faktor yang bisa meningkatkan disiplin kerja, 

diantaranya: 

1. Berdasarkan skor terendah dari indikator reward yaitu Setiap karyawan yang bekerja 

disini diberikan tunjangan yang memenuhi kebutuhan dengan  skor 185 masuk dalam 

kategori  baik. Maka dari itu peneliti menyarankan memperkuat  tunjangan jangka 

panjang dengan cara memperhatikan yang diperlukan oleh karyawan seperti tunjangan 

kesehatan,keselamatan dan lainnya agar tetap sesuai dengan aturan yang berlaku. 

2. Berdasarkan skor terendah dari indikator punishment  yaitu Karyawan yang sering 

terlambat akan ditegur perlahan dengan skor 193 masuk dalam kategori sangat baik. 

Maka dari itu peneliti menyarankan untuk perusahaan  menegur perlahan secara lisan 

kepada karyawan yang melakukan kesalahan. 

3. Berdasarkan skor terendah dari indikator disiplin kerja yaitu Saya waspada dalam 

menggunakan perlatan fasilitas kantor dengan baik dengan jumlah skor 182 masuk 

dalam kategori tinggi. Maka dari itu peneliti menyarankan untuk bisa memantau ketika 

menggunakan fasilitas kantor agar karyawan lebih waspada dalam menggunakan 

fasilitas kantor. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan agar melakukan penelitian dengan lebih baik, salah satunya penambahan 

variabel atau indikator indikator lain yang dapat mempengaruhi disiplin kerja, sehingga 

penelitian selanjutnya bisa lebih sempurna, lalu disarankan agar lebih spesifikasi dalam 

menentukan perusahaan yang akan di teliti kedepannya.  
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